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IKAN-IKAN HASIL TANGKAPAN SESER PADA DALABAR
DI PERAIRAN PASSO TELUK AMBON.*)

0Oleh
EDDY YUSRON, AUGY SYAHAILATUA dan KURHARN SUMADHIHARGA *%)

ABSTRAK

Pengamatan ini dilekuvkan di pereairan Passo Teluk
Ambon bagian dalam pada bulan Februari 1986, Alat tang
kap yang digunakan seser multifilamen dengan ukuran ma-
ta jaring 2mm dan warna biru, Selama jangka waktu 'pe-
nelitian telah dikoleksi 1,209 specimen, terdiri atas
15 jenis ikan yeng mewakili 11 suku, Menempati tingkat
ipertama, baik dalam kepadatan relatif maupun kepadatan
total adalah jenis Siganus sp. Sedangkan pada lokasi VI
mempunyai nilai tertinggi dari seluruh hasil tangkapan
sebanyak 359 ekor,

PENDAHULUAN

Teluk Ambon merupakan sumber perilianan bagi pendu -
duk Ambon, dan wilay«h perairan Passo banyak ditumbuhi
pohon mangrove. Hutan mangrove mempunyai beberapa fung
i dalam ekosistem bahari, diantaranys sebagai daerah
asuhan beberapa jenis ikean,

WILCOX gt al 1975 (dalam HUTOMO, 1982) menemukan 56
Jjenis ikan diporairan mangrove Bahama, kebanyakan ikan
yang didapatkan juvenil, Dalam budidaya laut masalah
benih merupekan hal yong sangat penting, Pengadaan be-
nih yang berasal dari alam, masalch kelimpahan dan kom-
posisi jenis perlu dilketahui dengan baik sebelum budi-
daya dilaksanakan,

*) Makalah Penunjang Seminor Laut Nasional II, tanggal
27 - 30 Juli 1987, di Jakarta,

*#*) Balitbang Sumberdaya Laut, Puslitbang Oseanologi -
LIPI, Ambon,



Kompasisi jenie benih iken bherdasarken kelimpahan
pada perairan-perciran di beberapa negara telah diketa~
hui, dan teirnyatoe scticp daerczh tangkapan mempunyal kom

" posisi benih yong berbeda~beda., Secara umum venih lken
biasa didapatkan disckitar daerah pantai yang bervegeta
si rataan terumbu karsng den hutan bakau, tetapi kenya-
taan menunjukkan bahwa setiap species mémpunyai habitat
dan lingkungan hidup tertentu, Menurut NURHAKIM (1984)
dari tiga puluh species baru sepuluh species yzng telah
diteliti lingkungen atau ckologi perairannya.

ISMAIL dan NURAINTI (1983) mengatakan pada pemeliha-
raan ikan laut, diperlukan benih yang pada umumnya ber-
asal dari hasil tangkapan di alam, meskipun tidak tertu
tup kemungkinen dari hasil perijahan buatan (artificial
breeding/induced sgpawning), yang memerlukan koterampil~
an/pengetahuan tinggi don modal yang lebih besar, Bagl
Indonesia, dimana dudidaya laut mulai dikembangkan, pe-
ngadaan benih ini sebagai taraf awal yang lebih mudah,
adelah dengan jalen mengumpulkan benih dari alam,

Untuk mcksud terscebut, dilnksanakan penelitian
benih ikan yang tersongkap dengan seser (scoopnet) pada
balabar di peraircn Passo Teluk Ambon bagicn dalaim,

EAHAN DAN METODE

Pengumpulan benih ikan dilakukan pada bulan Februa-
ri 19866, dengan jalsn memasang balabar yang dibuat dardi
ilalang yang diikoat oada tali nilon multifilamen, Bala
bar dipasang pada 6 lokasi I deket muara sungai sepan-
jang 200 meter yang terbagl dalam 4 bagian, sedang loka
si II, III, IV, V, VI dan VII masing-masing sepanjang
50 meter scjajar dengan garis pantai yang banyek ditum-

+ buhi pohon bakau (Gambar 1).



Penangkapan dilakukan pada wgktu air surut yang mem
punyai kedalaman 1 - 1,5 meter dengan menggunakan seser
(scoopnet) dengan ukuran 2mm dan warnz biru, ikan dima-~
sukkan ke dalam kantong plastik, Identifikasi dilaku -
kan pada laboratorium Biologi Stasiun Penelitian Ambon,
Puslitbang Oseanologi - LIPI,

Unituk identifikasi contoh ikan digunakan buku MUNRO

(1967), GLOERFELT et al (1983) dan AMESBURY & MYERS
(1982),

Analisa data mengikuti cara WARFLL & MERRIMAN (1944)
dolam menganalisa kepadatan Jjenis-jenis yeng dominan,
Dalam cara ini diukur dua macam yaltu kepadaten rclatif
dan kcpadatan total,

Kepadatan relatif ditentukan dengan mempergunakan
sistem pemberian nilai menurut urutan tingkat banyaknya
individu dari tiap jenis pada tiap lokasi. Semua Jenis
pada lima tingkatan, tingkat pertama di beri nilai 5,
tingkat kedua 4, tingkat ketiga 3, tingkat kcempat 2,
dan tingkat ke lima 1, Keuntungan sistim ini adalah
kescdorhanaaunya, Jenis yang mempunyali nilai tinggi
menduduki tingkat kepadatan relatif yang tinggl.

Kepadatan total adalah jumlah individu yang tertang
kap tiap hari, Istilah kepadatan total juga digunakan
untulke jumlah individu dari masing-masing Jjenis,

Jenie keanekaragamon dihitung menurut rumus SHANNON

WEAVER (dalem MARGALEF 1969) N
D = .pi log e pi,
- !
D = indeks keanekaragaman;
N = jumlah jenis;

Pi = Perbandingan antar njumleh individu dari jenis
ang ke 1 dengan Jjumlah seluruh individu,
yang )
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Gambar 1, Loka&si penelitian penangkapan iken pada blabar di

perairan Passo,



Faktor lingkungan yang diamati ditempat lokasi me-~
liputi ; PH, Temperatur, Disolved oxygen dan Salinitas,

ﬁghelitian ini mesih merupakan penelitian pendahu -
luan dengan tujuan untul: mensetahui jumlah benur ikan
yang tertangkap pada balabar, dari hasil tersebut diha-
rapkan ada beberapa jenis ikan yang berpotensi untuk
dihqudayakan.

HASTIL DAN PEMBAHASAN

Jumleh ikan yeang tertongkap dengan menggunakan see-
ser pada balabar di perairan Passo selama pengamatan di
koleksi sebanyak 1,209 specimen, terdiri atas 135 jenis
yang mewakili 11 suku (famili),

Tingkat kepadatan relotif dan kepadatan total dari
jenis-jenic yang umum didapatkan tercantum dalam Tabel
l, Jenis-=jenis lain yang mempuny2i nilai kurang dari 3
tidak dimagukkan dalam tabel, karcna sengat jarang di -
dapatkan, Ternyata bahwa Siganus sp (beronang) menemnw
pati tingkat pertame baik dalan kepadatan relatif mau=
pun gepadaton total dari koleksi,

Hasil~hasil tangkapan iken pad® tiap lokasi adalah
sebggal berikut : pada lokasi Il tertangkap 4 (29 ckor)
, pada lokasi IZ tertangkap 4 jenis (6% ekor), pada lo-
kasi I5 tertangkap 5 jenis (44 ekor), pada lokasi IL+
tertangkap 5 jenis (77 ekor), pada lokasi 11 tertangkap
10 jenis (86 ekor), pada lokasi III tertangkap 10 jenis
(150 ekor), pada lokasi IV tertangkap IV tertangkap 9
jenis (73 ekor), pada lokasi V tertangkap 10 jenis (217
ekor), pada lokasi VI tertengkap 10 jenis (359 ckor)
dan pada lokasi VII tertongkap 11 jenis (111 ekor),
Jumlah jenis dan individu menurut lokasi penangkopan di
sajikan poda Tobel 2 dor: Gumbar 2,



Jumlah jenis dzn individu bervariasi, yaitu berkisar
antara 4 = 11 jeris dan 29 - 359 individu. Ikan ini cu
kup banyzk tertongkap pada lokasi V dan VI, karena le-
taknya lokasi dekat dengan hutan bakau yang masih baik
kondisinya dibandingkean dengan lokasi lainnya,

Padahol kelestarian sumberdaya perikanan berkaitan de-
ngan kelestarian huton bakau (MARTOSUBROTQ dan NAAMIN,
1977). Di kawasan hutan bokzu terdapat perairan seper=-
ti muara sungai, goba dan kanal yang merupakan habitat
yang beaik bagi sumber hayati (WILCOX, 1975 dalam-
SIKONG, 1978). -

Gambar 3 menunjukkan bahwa tidak semua lokasi mempu
nyal keanekaragaman yang sema, Nilai indeks keanckara-
gaman untuk 7 lokasi berkisar antara 0,23 - 756,
Beberapa lokasl mempunyad jumlah jenis yang sama, teta-
pi keanckaragamannya berbeda, hal ini menujukkan bahwa
ada Jjenis ikan tertentu yang dominan dibandingkan de-
ngan jenis ikan lain yung tertangkep secara bersama-sa-
ma pada lokasi tersebut,

Jenis yang dominan delam komunitas ikan di dacrah
ini serta bernilal niaga adalah Siganus sp. dan Epine-
phelus sp. Penulislberpondapat bahwa jenis ikan terse-
bul mempunyal potensi untuk dibudidayalien ditoambeke
tambak, seperti yang telah dilakukan DOMINGGUS SINANU
(komunikasi langsuns) dia mengatakan telah berhasil menm
budidayakan jenis Siganug sp (beronang) di- dulem keram-
ba di perairan Passo Teluk Ambon bagian dalam,

Suatu hal yanpy penting untuk dikemukakan adalah bah
wa ikan-ikan yang tertangkap kebanyakan merupakan indi-
vidu yang masih muda (juvenil). Berdasarkan kenyataan
tersebut maka perairan Passo merupakan daerah asuhan
(nursery ground) beberapa jenis ikoen daen buanyals diantes

e e

casmira dan Cephclopholis sp. merupakan ikan niaga -



yang penting.

Hasil penelitien pll, temperatur, DO dan Salinitas
pada 2 lokasi yaitu : pada perairan nuare sungal dan

daerah pantai di sajiltan pada Tabel 3.,
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Tabel 1, Kepadotan relatif dan kepadatan total dari
ilkkan-7 zan yang umum didapatkan dari kolek
3i seser di balabar,

7 Kepadatan Kepadatan
J ¢ n 1 s $ relatif : -total it

Tit.: N.: Tikt,: % Ne:
Siganus sp. 1 50 1 65,84 796
Epinephelus sp. 2 39 - 2 13,15 159
Heniochus sp, 3 18 3 6,?8 82
Corythoichtys intestinalls 4 11 b 3,22 39
Hippocampus sp. 5 9 ) 1,16 14
Acanthurus sp, 6 8 7 1,?4 21
ociclla sp, 7 6 13 0,33 L
Lutjanus sp. 8 5 6 2,07 25
Theraphon s 9 ;) 11 0,58 7
Acreichthys hajam 10 3 5 2,31 28
Acoliscus strigatus ' XLl 2 10 0,85 10
Cephalopholis sp, 12 1 3 1,42 17
Chaetodon sp. 13 1 Le 0,58 7

Catatan : Tkt = Tingkat; N, = Nilai,
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Tabel 2, Jumlah jenis dan jumlah individu ikan menurut
lokasli penanghapan selama pengamatan di
perairan Passo.

s e e

Lokasi Jenig Individu (ekor)
Iy I 29
I, L 63
Iy : Ll
I, > 7
1T 10 66

I1I ' 10 150
IV 9 T
v 1.0 | 217
VI 10 259
VII Ll _ i b §

Tabel 3, Data kondisl lingkungan pada
lokasi penelitian,

Lokasi Pl (%) : DO (ppm): Sal.%/co:

Muara sungal :

Permukaan 6,7 271 Bk 2

Dasar (1 m) 653 2745 357 27
Daerah pantai .

Permukaan P32 2755 Bk Z1

Dasar (1 m) A 27y 4 245 30




JADWAL SIDANG KELOMPOK .

Rabu, 29 Juli 1987

KELOMPOK A : ILMU PENGETAHUAN & TEKNOLOGI

Waktu Penyaji : Makalah : Moderator :
T 2 B SRS o .
08.30-10,00 Widia Utama Pener:zpan Metoda Elemen Ketua Sidang :

Hingga Semi Implisit Dalam
Simulasi Hidrodinamika
Ferairan,

—— S S S S S R e e e e

Dadang K. M.

Sekertaris :

Rachman Simulasi Pendugaan Lintas- Benny Djaya.
an Tumpahan Minyak Lokasi
Penelitian Perairan Cilacap.
A.G. Ilahude Zat Dbesi Dan Tembaga Terla-
rut di Wilayah Pantai Utara
Jawa. .

—————— T —— - — N S R e S —

Sembiring.

Pardomuan Penentuan ragam teknologi
Sianipar Budidaya Udang di Tambak.

i — T S S S S e e S e S R M S A S R S G S S S s S S S S S e e e -

10,30-12.,00 Achmad Basyari Pengcruh Perbedaan Salinitas Ketua Sidang :
dan Suhu Air Terhadap Popu -

lasi Copepoda Tigriopus Safwan Hadi.
Japonicus. Sekretaris

——— i ——————— i — T

Kastoro, Kondisi Arus Laut di Sri Hartati,

Pereiran Jepara.

—— e S S R

Subardi, & DLndapan Pasir Kwarsa di

K. Achmad Selat Bangka,

Suhirnan & Inventarisasi Bor Laut

Nunik Sulisti- Di Indonesia,

nah,
1%.50-15,00 wuraisyin Adnan Kondisi Phytoplankton di Ketua Sidang :
Perairen Ujung Watu, P
Jepara, Dulmi'ad
Irlana.,.

Rt e kL T ————

T.P. Sinaga & Keragaeman Plankton Pada
Vaktu Pasang dan Surut di
Muara Sungai Loji, Arlius,
Pekelongan,

Ahmad Zatnika Prospek Pengembangan Rumput
Laut di Indonesia.

Djadja S. Sjafei Ichthyo-feuna di Daerah

& Feritambakan Kecamatan
M.F, Rahardjo Pedes, Kabuwaten Karawang.

L — i ———— T ———— . fea A W e R S s S e S e S e A S e e e ek R — — ————  ——

Sekertaris :



—— A e S S e R R e e e W M e R M A aae s e s e e S B S S R N N e W R R S e e e S e e R W e -

% T - PP . . NS
15.30-17,00 Dadang Kurniadi Pemakaian Metoda Numerik Ketua Sidang :
Mihardja,. Dalam Studi Pasang Surut
di Perairen Indonesia dan Subherman.
Sekitarnyas. Sekertaris :
""""""""""""""""""""""""""""""""""" Viidya Utanma
*) Sri Hartati S, TFaktor-faktor Yang Mempe-
ngeruhi Curah Hujan Di atas
Perciran Indonesia.
KELOMPOK B : SUMEBLERDAYA ALAM.
Waktu Penyaji : Makalah : Moderator :
1 2 3 SR L
08.30-10,00 S. Sukardjo Froduksi Primer HNeto Hutan Ketua Sidang :
Mangrove di Kapuk Muara Angke
, Jakarta. E. Danakusumah
"""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""" Sekertaris :
Bejo Slamet Produltsi Larva dan Benih —
Kakap Putih (Lates calcalifer) Wibisono.
Asikin Djamali, Pendugaan Laju Pertumbuhan
Ilkan Tongkol (E., Affinis dan
sl Toro & B. thagard) dari Perairan
DS Gemsa. Selat Sunda, Jabar,
K. Sumadhiharga Pendayagunaan Sumberdaya lkan
Teri (Stolephorus spp.)
Sukristiono Aspek ekologi Udang Pengko
Subardja & (Lysicaquilla maculata, Fabri-
A.V. Toro cus) di Rataan Terumbu Karang
R ¥ Gugus Pulau Pari.
10,30-12,00 Bachtiar Gafa Penggunaan Rumput Laut Dalam Ketua Sidang :

(Payaoce) dalam Rangka Peman=-
faatan Sumberdaya Cakalang
dan Madidihang di Perairan

M. Natsir Nessa.

[a -
_______________ f?f??%;_______________________ Sekertaris :
Pranto Darsono Sumberdaya Echinoderm Djoko Sri
““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““ Wasito,
A Ve Toro; Ekologi Kepiting Batu,

S. Sukardjo & I.crenata L. di Perairan Rataan
M. Muchtar. Terumbu Karang Gugus Pulau Pari,

Pulau-puleu Seribu, Jakarta,

T — —— S A S S e e e S e e b e -

M. Sjarif peberapa Aspek Biologi dan Eko-
Hitam, logi Oyster (C. iradalei) di

vanimbang, Kab. Pandeglang.

N ————————————————— = e e e e e e el

Pramu Sunyotc Budidaya lkan Kerapu Lvomur
(Epinephelus tauvinad
dengan bistem lurungan apung,



-

S S N . -

15.350-15.00 Prapto Darsono *ﬁur Uan 1P'er’cumJul'lan Bulu  Ketua Sidang :

AdVe

ol

e

Toro

he) i iefaL_MP Torumbu Iwan.J.B. Lelono
. Karang Gugus Pulau Pari,
Pulau-Pulau Seribu,Jakarta.

__________________________________ mmmenememe—— Sekertaris :

GDambang Sudjoko Unmur, Fertumbuhan cazn katio

Sampurno B.W,.

& Kelamin Cumi-cumi (Sepio-
AV, Toro, ECUthla lessoniana LESSON)
di Perairan Teluk Banten,
Jauar)
E. Yusron, Tken asil Tangkeapan Seser

Augy Syahaillatua pada Balabar di Perairan
& K.Sumadhiharga Passc, 'eluk Ambon,

Agus Sediadl & Diatomae Marga Chaetoceros

dan Phigosolenia di Peraire—

Sutomo, an u?fgaﬁfg:, Puleu Seram,
Suatu Studi FPendahuluan,
15.30-17.00 Wanda S.Atmadja ~Sumberdaya Tumbuhan Laut Ketua. Sidang .
Tumbuhan Leut di Indonesia
o P I e, e e o A..V. TOI‘O.
M. Natsir Negsa Peugembangan Fengelolaan
& Teripang di bagian Selatan Sekertaris :
Aspari Arachman. Sulavesi.
e e e e e e e == Sukristiono,
E. Danakusumah Stzius masa kini dan masa Sukarjo.
dateng Ferikanan Kerapu di
Indonesia,

MeSJjarif Hitem  Fradikael ikan buas pemang-

& sa udeng di tambak
T.Te Irawadi, Intensifikasi.
KELOMPCK C. : SUMBERDAYA MANUSIA (POLBEKSUS HANKAMNAS)
Waktu : Penyaji : i;L:imh . Moderator :
RS - SN PR eE SS
8.30-10.00 "~ Ann Soekatrie  TPeongslolaan dan vengtmbang~

S. Sosrokoesge-

mo.

Budiharjo

Minyek dan Gas Bumi Se Ketua Sidang :
bagai Sumberdaya Laut de- Chaerul Nasution.
ngan Pengawesan Lingkungan,

------------------------ mmmmmeme——— Sgkertaris :

.L eraall .J_I 'l{T.Ol” fc«ktOI‘ J.bl{rlO T'thl bugllowati.
logi, Sumberdaya Manusia dan

Lingkungan Terhadap Produktl
vitaes Perikanan Lemuru
(Purze seine) di Muncar, Ja—
wa Timur.,

Analisa Manfaat LHudidaye Rum-
put Laut d:rl Prespektif Tko-
slstem uumh;;amya.

A.Djamall, Z.R. Masalah 505131 LkonUUl Empang
Pohan & M, Bra-~ Parit Tumpang Sari ¢i Desa
tamibardja, Mayangan, Kecamat.n llamanukan,

Subang, Jawa barat,

B T I T T —



